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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Laporan Keuangan merupakan hasil akhir dari proses pencatatan 

transaksi keuangan suatu perusahaan yang menunjukkan kondisi keuangan 

perusahaan tersebut pada satu periode akuntansi dan merupakan gambaran 

umum mengenai kinerja suatu perusahaan. Menurut Harahap (2015:105)[1],  

“Laporan keuangan menggambarkan kondisi keuangan dan hasil usaha suatu 

perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu tertentu.” 

Semakin berkembangnya perusahaan-perusahaan go public di 

Indonesia, akan berdampak pada peningkatan permintaan akan audit laporan 

keuangan yang efektif dan efisien. Laporan keuangan digunakan untuk 

kepentingan manajemen perusahaan dan digunakan oleh pemilik untuk 

menilai pengelolaan dana yang dilakukan oleh manajemen perusahaan, selain 

itu juga sebagai sumber informasi bagi para investor, pemberi pinjaman, 

kreditor, pemerintah, masyarakat dan pihak-pihak lain sebagai dasar 

pengambilan keputusan. Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAI, 2017:3)[2] 

tujuan dari laporan keuangan adalah untuk menyediakan informasi yang 

menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu 

perusahaaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna. Informasi yang 

terdapat dalam laporan keuangan perusahaan dapat bermanfaat oleh para 

pengguna laporan keuangan. 

Setiap perusahaan yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

memiliki kewajiban untuk mempublikasikan laporan keuangan yang telah 

diaudit oleh akuntan publik. Otoritas Jasa Keuangan mengeluarkan peraturan 

terbaru yaitu POJK Nomor 29/POJK.04/2016[3], tentang Laporan Tahunan 

Emiten atau Perusahaan Publik. BAB III penyampaian Laporan Tahunan pasal 

7 (1) Emiten atau Perusahaan Publik wajib menyampaikan Laporan Tahunan 

sebagaimana dimaksud dalam pasal 1 kepada Otoritas Jasa Keuangan paling 

lambat 4 (empat) bulan setelah tahun buku berakhir. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa audit delay yaitu rentang waktu penyelesaian laporan audit laporan 

keuangan tahunan, diukur berdasarkan lamanya hari yang dibutuhkan untuk 

memperoleh laporan keuangan auditor independen atas audit laporan 

keuangan perusahaan sejak tanggal tutup buku perusahaan, yaitu 31 Desember 

sampai tanggal yang tertera pada laporan keuangan auditor independen. 

Apabila suatu perusahaan terlambat dalam menyampaikan laporan keuangan 

yang sesuai dengan peraturan maka akan dikenakan sanksi administrasi sesuai 

dengan ketentuan yang telah ditetapkan dalam undang-undang. 

Ketertundaan suatu laporan keuangan dapat memberi dampak yang 

negatif terhadap reaksi pasar, semakin lama masa penyampaian laporan 

keuangan, maka relevansi laporan keuangan tersebut juga semakin diragukan, 
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karena laporan keuangan yang diaudit tersebut memiliki informasi yang 

sangat penting (Martha Puspita, 2016)[4]. Adanya keterlambatan dalam 

menyampaikan laporan keuangan mengakibatkan rasa kepercayaan seorang 

investor menurun dikarenakan investor menganggap perusahaan tersebut tidak 

sehat. Pada kondisi ini, tentu memerlukan tingkat kecermatan dan ketelitian 

pada saat proses audit dan akan menyebabkan terjadinya penundaan 

pelaporan. Lamanya waktu penyelesaian audit yang dilakukan auditor itu 

menunjukan perbedaan waktu antara tanggal laporan keuangan dengan tanggal 

opini audit dalam laporan keuangan. Fenomena lamanya dalam terminologi 

tentang pengauditan sering dinamai dengan audit delay (Martha 

Puspita,2016)[5]. 

Audit delay dapat diartikan sebagai lamanya waktu penyelesaian audit 

yang diukur dari tanggal penutupan tahun buku hingga tanggal diterbitkannya 

laporan audit. Ketepatan waktu merupakan salah satu syarat relevansi dan 

keandalan dalam penyajian laporan keuangan, namum dalam penerapannya 

ketepatan waktu pelaporan masih terdapat banyak kendala yang 

mengakibatkan keterlambatan dalam mempublikasikan laporan keuangan. 

Ketepatwaktuan publikasi informasi akuntansi dapat dipengaruhi oleh 

pendek atau panjangnya audit delay suatu perusahaan. Menurut (Esynasali, 

2014)[6], audit delay adalah perbedaan waktu antara tanggal laporan 

keuangan dengan tanggal opini audit dalam laporan keuangan 

mengindikasikan tentang lamanya waktu penyelesaian audit yang dilakukan 

oleh auditor. Semakin panjang audit delay maka semakin lama auditor dalam 

menyelesaikan perkerjaan auditnya, tuntutan untuk menyampaikan laporan 

keuangan yang telah diaudit dalam jangka waktu yang telah ditentukan 

menyebabkan permintaan akan jasa audit meningkat. Perusahaan tentunya 

ingin mendapatkan opini audit yang baik dalam jangka waktu yang singkat. 

Auditor harus mengikuti Standar Profesional Akuntan Publik dalam 

melakukan proses audit. 

(Putri dan Indira, 2014)[7], menjelaskan bahwa ada tiga kriteria 

ketepatwaktuan, yang pertama ketepatwaktuan audit (Auditors’ Report Lag) 

yaitu interval jumlah hari antara tanggal laporan keuangan sampai tanggal 

laporan auditor ditandatangani, kedua keterlambatan Pelaporan (Reporting 

Lag) yaitu interval jumlah hari antara tanggal laporan auditor ditandatangani 

sampai tanggal pelaporan oleh BEI dan terakhir keterlambatan total (Total 

Lag) yaitu interval jumlah hari antara tanggal periode laporan keuangan 

sampai tanggal laporan dipublikasikan oleh bursa (Margaretta dan 

Soepriyanto, 2012)[8]. 

Fenomena yang terjadi yaitu masih ada perusahaan go public yang 

terlambat dalam menyampaikan laporan keuangan lebih dari tiga bulan. 

berdasarkan pengumuman yang dikeluarkan oleh Bursa Efek Indonesia (BEI), 

pada tanggal 11 April 2018 tentang penyampaian laporan keuangan auditan 
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yang berakhir 31 Desember 2017 bahwa terdapat 70 perusahaan tercatat yang 

belum menyampaikan laporan keuangannya dan salah satunya berasal dari 

sektor pertambangan yang belum mempublikasikan laporan keuangannya. 

Dapat dilihat bahwa masih banyak sekali perusahaan go public yang terlambat 

dalam menyampaikan laporan keuangannya hingga saat ini termasuk 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dengan 

adanya pengumuman yang disampaikan oleh pihak Bursa Efek Indonesia 

menunjukkan bahwa kesadaran di dalam menyampaikan laporan keuangan di 

Indonesia masih sangat kurang. Mengacu kepada keputusan direksi PT. Bursa 

Efek Jakarta No. Kep-306/BEJ/07-2004, tentang Kewajiban Penyampaian 

Informasi bahwa “Laporan Keuangan Tahunan harus disampaikan dalam 

bentuk Laporan Keuangan Auditan, selambat-lambatnya pada akhir bulan ke-

3 (ketiga) setelah tanggal Laporan Keuangan Tahunan”. Berikut ini adalah 

data audit delay pada beberapa perusahaan di sektor pertambangan. 

 

Tabel 1.1 

Perkembangan audit delay pada Perusahaan Pertambangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2015 – 2018  

Nama Perusahaan 2015 2016 2017 2018 

PT. Apexindo Pratama 

Duta Tbk ( APEX) 

167 150 204 196 

PT. Astrindo Nusantara 

Infrastruktur Tbk (BIPI) 

171 159 158 86 

PT. Bumi Resources Tbk 

(BUMI) 

270 77 88 88 

PT. Darma Henwa Tbk 

(DEWA) 

64 75 122 92 

Sumber : Bursa Efek Indonesia (data diolah) 

Pada tabel 1.1 diatas menunjukan beberapa lama suatu perusahaan 

tersebut dalam menyampaikan laporan keuangannya, dari 4 perusahaan 

pertambangan yang menjadi sampel penelitian dapat diketahui bahwa 

perusahaan PT. Apexindo Pratama Duta Tbk (APEX) selama 4 tahun berturut-

turut melakukan audit delay yaitu pada tahun 2015 selama 167 hari, tahun 

2016 selama 150 hari, tahun 2017 selama 204 hari, dan tahun 2018 selama 

196 hari. Pada PT. Astrindo Nusantara Infrastruktur Tbk (BIPI) selama 3 

tahun berturut-turut melakukan audit delay yaitu pada tahun 2015 selama 171 

hari, tahun 2016 selama 159 hari, dan tahun 2017 selama 158 hari. Dan 

terakhir ada dua perusahaan yang melakukan audit delay selama 1 tahun saja 
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yaitu PT. Bumi Resources Tbk (BUMI) hanya melakukan audit delay pada 

tahun 2015 selama 270 hari dan PT. Darma Henwa Tbk (DEWA) hanya 

melakukan audit delay pada tahun 2017 selama 122 hari. 

Pada penelitian ini terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 

terjadinya audit delay pada suatu perusahaan. Faktor pertama yang dapat 

mempengaruhi audit delay adalah profitabilitas. Profitabilitas merupakan rasio 

untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan atau laba 

dalam suatu periode tertentu (Kasmir, 2014:114)[9]. Profitabilitas merupakan 

salah satu cara untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan (profitabilitas), baik dalam hubungan dengan penjualan, aset dan 

modal saham tertentu (Hanafi, 2004)[10]. Novice dan Budi (2010)[11] 

menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat profitabilitas perusahaan maka 

semakin cepat jangka waktu penyelesaian audit dan tingginya jumlah hutang 

yang dimiliki oleh perusahaan membutuhkan waktu pengauditan yang relatif 

lebih lama serta perusahaan yang telah lama berdiri dan telah melakukan 

ekspansi baik didalam negeri maupun diluar negeri akan memperpanjang 

proses audit yang pada akhirnya berpengaruh pada audit delay. 

Profitabilitas dalam penelitian ini menggunakan proksi Return on 

Assets (ROA). Terdapat kecenderungan profitabilitas yang tinggi dapat 

berdampak pada cepatnya penyelesaian pengauditan sebaliknya profitabilitas 

yang rendah berdampak pada kecenderungan penyelesaian audit yang lebih 

lama. Berikut ini adalah data profitabilitas pada perusahaan sektor 

pertambangan. 

Tabel 1.2 

Profitabilitas (ROA) 

No. Nama Tahun ROA Audit Delay 

1. PT. Apexindo Pratama 

Duta Tbk ( APEX) 

2015 2,80% 167 

2016 -2,87% 150 

2017 -17.75% 204 

2018 -4,16% 196 

2. PT. Astrindo Nusantara 

Infrastruktur Tbk (BIPI) 

2015 -2,79% 171 

2016 -13,50% 159 

2017 2,89% 158 

2018 1,18% 86 
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3. PT. Bumi Resources Tbk 

(BUMI) 

2015 -64,39% 270 

2016 3,88% 77 

2017 6,57% 88 

2018 4,01% 88 

4. PT. Darma Henwa Tbk 

(DEWA) 

2015 0,12% 64 

2016 0,14% 75 

2017 0,69% 122 

2018 0,22% 92 

Sumber : Bursa Efek Indonesia (data diolah) 

Berdasarkan tabel 1.2 dapat dilihat presentase profitabilitas yang 

diproksikan dengan Return on Assets (ROA) pada PT. Apexindo Pratama Duta 

Tbk (APEX) pada tahun 2015 sampai 2017 mengalami penurunan, sedangkan 

pada tahun 2018 mengalami kenaikan, namun pada tahun 2018 PT. Apexindo 

Pratama Duta Tbk (APEX) mengalami audit delay selama 196 hari. PT. 

Astrindo Nusantara Infrastruktur (BIPI) mengalami fluktuatif setiap tahunnya, 

pada tahun 2015 sampai 2016 mengalami penurunan, sedangkan dari 2016 

sampai 2017 mengalami kenaikan, tetapi ditahun 2018 mengalami penurunan 

kembali. Namun pada tahun 2017 PT. Astrindo Nusantara Infrastruktur Tbk 

(BIPI) mengalami audit delay selama 158 hari. PT. Bumi Resources Tbk 

(BUMI) pada tahun 2015 sampai 2017 mengalami kenaikan, sedangkan tahun 

2018 mengalami penurunan. PT. Darma Henwa Tbk (DEWA) pada tahun 

2015 sampai 2017 mengalami kenaikan, sedangkan tahun 2018 mengalami 

penurunan. Namun pada tahun 2017 PT. Darma Henwa Tbk (DEWA) 

mengalami audit delay selama 122 hari. 

Faktor kedua yaitu Solvabilitas. Pengertian solvabilitas menurut 

Sugiarso (2006)[12], ialah kemampuan suatu perusahaan untuk membayar 

utang-utangnya, baik itu utang jangka pendek maupun utang jangka panjang. 

Sedangkan rasio solvabilitas adalah perbandingan antara besarnya aktiva yang 

dimiliki perusahaan dengan utang-utang yang harus ditanggung. Dari rasio 

solvabilitas ini, kita bisa mengetahui sejauh mana perusahaan mampu 

melunasi utangnya jika perusahaan tersebut dilikuidasi.  

Solvabilitas dapat pula diartikan sebagai perbandingan antara jumlah 

hutang dengan jumlah ekuitas yang dimiliki perusahaan. Ketika perusahaan 

memiliki jumlah proporsi hutang yang lebih banyak daripada jumlah ekuitas, 

maka adanya kemungkinan bahwa perusahaan tersebut tidak dapat melunasi 
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kewajibannya. Hal ini akan menyebabkan auditor memerlukan waktu yang 

lebih banyak dalam mengaudit laporan keuangan perusahaan.  

Tingginya Debt to Equity Ratio (DER) menunjukkan tingginya risiko 

keuangan yang dimiliki perusahaan. Risiko perusahaan yang tinggi 

mengindikasikan bahwa perusahaan mengalami kesulitan keuangan. Kesulitan 

keuangan adalah berita buruk bagi citra perusahaan di mata publik sehingga 

hal tersebut dapat menyebabkan manajemen akan menunda pelaporan 

keuangannya. Berikut ini adalah data Debt To Equity Ratio (DER) pada 

perusahaan pertambangan. 

Tabel 1.3 

Solvabilitas (DER) 

No. Nama Tahun DER Audit Delay 

1. PT. Apexindo Pratama 

Duta Tbk ( APEX) 

2015 14,30 167 

2016 24,30 150 

2017 -13,29 204 

2018 -9,10 196 

2. PT. Astrindo Nusantara 

Infrastruktur Tbk (BIPI) 

2015 2,40 171 

2016 3,30 159 

2017 2,81 158 

2018 2,76 86 

3. PT. Bumi Resources 

Tbk (BUMI) 

2015 -2,17 270 

2016 -2,11 77 

2017 11,91 88 

2018 6,67 88 

4. PT. Darma Henwa Tbk 

(DEWA) 

2015 0,66 64 

2016 0,69 75 

2017 0,77 122 

2018 0,67 92 

      Sumber : Bursa Efek Indonesia (data diolah) 
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Berdasarkan tabel 1.3 dapat dilihat nilai solvabilitas yang diproksikan 

dengan Debt to Equity Ratio (DER) pada PT. Apexindo Pratama Duta Tbk 

(APEX) mengalami fluktuatif setiap tahunnya, pada tahun 2015 sampai 2016 

mengalami kenaikan, sedangkan pada tahun 2016 sampai 2017 mengalami 

penurunan, tetapi pada tahun 2018 mengalami kenaikan kembali. PT. Astrindo 

Nusantara Infrastruktur (BIPI) pada tahun 2015 sampai 2016 mengalami 

kenaikan, sedangkan dari tahun 2016 sampai 2018 mengalami penurunan. PT. 

Bumi Resources Tbk (BUMI) pada tahun 2015 sampai 2017 mengalami 

kenaikan, sedangkan pada tahun 2018 mengalami penurunan. PT. Darma 

Henwa Tbk (DEWA) pada tahun 2015 sampai 2017 mengalami kenaikan, 

sedangkan pada tahun 2018 mengalami penurunan. 

Faktor selanjutnya adalah ukuran KAP. Ukuran Kantor Akuntan 

Publik (KAP) yang mengaudit diperkirakan dapat mempengaruhi audit delay. 

Ukuran KAP merupakan besar kecilnya Kantor Akuntan Publik yang 

tergolong menjadi dua yaitu KAP The Big Four dan KAP Non Big Four. KAP 

yang masuk dalam The Big Four diyakini dapat melaksanakan pekerjaan 

auditnya secara efektif dan efisien serta memiliki tekanan waktu yang lebih 

cepat untuk menyelesaikan audit tepat pada waktunya, karena memiliki lebih 

banyak auditor yang profesional dan sistem informasi yang canggih. Kantor 

Akuntan Publik merupakan suatu bentuk organisasi akuntan publik yang 

memperoleh izin sesuai dengan peraturan perundang-undangan, yang berusaha 

di bidang pemberian jasa profesional dalam praktek akuntan publik 

(Rachmawati, 2008)[13]. Pemilihan KAP yang berkompeten dapat 

memungkinkan penyelesaian audit menjadi lebih cepat dan tepat waktu, 

sehingga kecil kemungkinan suatu perusahaan mengalami audit delay. 

Penyelesaian waktu audit secara tepat waktu selain dapat meningkatkan 

reputasi KAP, juga dapat menjaga kepercayaan klien untuk memakai jasanya 

kembali untuk waktu yang akan datang. Dengan demikian besar kecilnya 

Ukuran KAP kemungkinan dapat mempengaruhi waktu penyelesaian audit 

laporan keuangan. Berikut adalah tabel Ukuran KAP pada perusahaan 

Pertambangan. 

Tabel 1.4 

Ukuran KAP 

Kode Perusahaan The Big Four Non Big Four 

APEX 1 - 

BIPI - 0 

BUMI - 0 
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DEWA - 0 

       Sumber : Bursa Efek Indonesia (data diolah) 

Pada tabel 1.4 menunjukan perusahaan pertambangan mengenai 

Ukuran KAP, pada Perusahaan PT. Apexindo Pratama Duta Tbk (APEX) 

menggunakan The Big Four, sedangkan PT. Astrindo Nusantara Infrastruktur 

Tbk (BIPI), PT. Bumi Resources Tbk (BUMI), dan PT. Darma Henwa Tbk 

(DEWA) menggunakan Non Big Four. Karena hal ini mengakibatkan 

perusahaan pertambangan mengalami audit delay yang lebih panjang.  

Objek dalam penelitian ini adalah Perusahaan Pertambangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2015 – 2018. Alasan 

memilih perusahaan pertambangan karena perusahaan pertambangan memiliki 

kontribusi cukup besar dalam dunia investasi, dimana perusahaan 

pertambangan cukup banyak diminati oleh para investor untuk berinvestasi di 

perusahaan pertambangan, yang berarti informasi keuangan perusahaan 

pertambangan yang tepat waktu dan akurat menjadi semakin penting dan 

kebutuhan investor terhadap informasi tersebut menjadi semakin meningkat. 

Namun kenyataannya masih banyak sekali perusahaan yang memiliki nilai 

rata-rata tertinggi dalam jumlah hari terlambat menyampaikan laporan 

keuangan perusahaan yang bisa mencapai lebih dari 120 hari lamanya hingga 

berujung pada suspensi saham oleh Bursa Efek Indonesia. 

Adapun motivasi dalam penelitian ini diantaranya masih adanya 

research gap yang menunjukan perbedaan penelitian pada penelitian terdahulu 

mengenai audit delay. Pada penelitian sebelumnya, bahasan studi tentang 

audit delay telah banyak dilakukan, namun terdapat perbedaan hasil yang 

ditunjukkan oleh penelitian terdahulu. Pada penelitian Malinda Dwi Apriliane 

(2015)[14], mengatakan bahwa Profitabilitas secara signifikan berpengaruh 

terhadap audit delay. Berbeda dengan hasil penelitian Andi Kartika 

(2009)[15], yang mengatakan bahwa Profitabilitas tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap audit delay. Pada penelitian Heru Setiawan (2013)[16], 

mengatakan bahwa Solvabilitas berpengaruh terhadap audit delay. Berbeda 

dengan penelitian Fitra Ingga (2015)[17], yang mengatakan bahwa solvabilitas 

tidak berpengaruh terhadaap audit delay. Pada penelitian Meylisa J. I dan 

Estralita T (2010)[18], yang mengatakan bahwa Ukuran KAP berpengaruh 

terhadap audit delay. Berbeda dengan penelitian Febrianty (2011)[19], yang 

menyatakan bahwa ukuran KAP tidak berpengaruh terhadap audit delay. 

Keanekaragaman dari hasil penelitian tentang beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi audit delay dari setiap industri yang diteliti. Hasil penelitian 

yang berbeda-beda tersebut mungkin dikarenakan perbedaan periode 

pengamatan atau perbedaan dalam metodologi statistik yang digunakan 

masing-masing peneliti. Berbagai penjelasan mengenai ketepatan waktu 

pelaporan keuangan, menyebabkan adanya kebutuhan riset tentang faktor-
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faktor yang mempengaruhi suatu perusahaan dalam menyampaikan laporan 

keuangannya secara tepat waktu. Oleh sebab itu, peneliti akan melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Profitabilitas, Solvabilitas, dan Ukuran 

KAP Terhadap Audit Delay Pada Perusahaan Pertambangan Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2015 – 2018” 

 

1.2 Identifikasi dan Pembatasan Masalah 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, dapat di 

identifikasi masalah sebagai berikut : 

1. Lamanya proses audit menyebabkan keterlambatan publikasi laporan 

keuangan.  

2. Adanya keterlambatan penyampaian laporan keuangan yang dapat 

menyebabkan menurunnya kepercayaan investor.  

3. Banyak perusahaan besar dan yang belum lama berdiri namun masih 

mengalami audit delay.  

4. Adanya fluktuasi profitabilitas yang diukur dengn Return on Assets 

(ROA) pada industri pertambangan. 

5. Nilai Debt to Equity Ratio (DER) yang berfluktuatif. 

 

1.2.2 Pembatasan Masalah 

Agar penelitian lebih fokus dan tidak meluas dari pembahasan 

maka ruang lingkup penelitian akan dibatasi. Adapun pembatasan masalah 

yaitu : 

1. Objek penelitian yang digunakan adalah Perusahaan Pertambangan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2015 – 2018. 

2. Variabel yang digunakan sebanyak 3 variabel indenpenden yaitu 

Profitabilitas, Solvabilitas dan Ukuran KAP serta 1 varibel dependen 

yaitu Audit Delay. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka dapat dibuat rumusan 

masalah sebagai berikut : 

1. Apakah Profitabilitas, Solvabilitas, dan Ukuran KAP berpengaruh 

secara simultan terhadap Audit Delay pada Perusahaan Pertambangan 

tahun 2015 – 2018? 

2. Apakah Profitabilitas berpengaruh secara parsial terhadap Audit Delay 

pada Perusahaan Pertambangan tahun 2015 – 2018? 

3. Apakah Solvabilitas berpengaruh secara parsial terhadap Audit Delay 

pada Perusahaan Pertambangan tahun 2015 – 2018? 

4. Apakah Ukuran KAP berpengaruh secara parsial terhadap Audit Delay 

pada Perusahaan Pertambangan tahun 2015 – 2018? 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas dapat dibuat tujuan penelitian 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh Profitabilitas, Solvabilitas, dan Ukuran 

KAP secara simultan terhadap Audit Delay pada Perusahaan 

Pertambangan tahun 2015 – 2018. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Profitabilitas secara parsial terhadap 

Audit Delay pada Perusahaan Pertambangan tahun 2015 – 2018. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Solvabilitas secara parsial terhadap Audit 

Delay pada Perusahaan Pertambangan tahun 2015 – 2018. 

4. Untuk mengetahui pengaruh Ukuran KAP secara parsial terhadap 

Audit Delay pada Perusahaan Pertambangan tahun 2015 – 2018. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

bagi berbagai pihak, antara lain : 

1. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi berupa 

masukan dan evaluasi mengenai ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan pada akhir tahun tutup buku melalui pengelolaan faktor 

internal yang dapat mempengaruhi lamanya penyelesaian audit oleh 

auditor independen. 

2. Bagi Auditor 

Dapat mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan adanya 

audit delay sehingga dapat mengoptimalkan kinerja auditor untuk 

mengantisipasi adanya keterlambatan dalam pelaporan keuangan. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi 

penelitian selanjutnya dalam mengembangkan pengetahuan, wawasan 

dan kemajuan pendidikan. 

  


